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Kemiskinan merupakan suatu masalah yang multidimensional dan tidak pernah berhenti sepanjang masa.
Pemerintah membuat program pemberdayaan tingkat nasional (PNPM) untuk menurunkan angka
kemiskinan. Penelitian ini menganalisa pengaruh program pemberdayaan masyarakat (PNPM) terhadap
kesg ahteraan. Program PNPM sendiri dibagi menjadi tiga bagian yaitu PNPM1 (infrastruktur), PNPM2
(DanaBergulir / Simpan Pinjam), PNPM 3 (Peningkatan Kapasitas SDM). Peneliti menggunakan metode
Propensity Score Matching (PSM) untuk melihat apakah program yang diberikan pemeritah (PNPM), dapat
memberikan dampak pada indikator kesgahteraan antaralain rasio masyarakat miskin (P0O), konsumsi
perkapita rumah tangga, rata-rata lama bersekolah, layanan kesehatan, rasio orang bekerja, serta
infrastruktur yang tersedia. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan program
pemberdayaan PNPM di Indonesia memiliki dampak baik pada enam indikator tersebut. Program PNPM3
berupa peningkatan kapasitas SDM merupakan program yang ditemukan paling berpengaruh positif pada
keenam indikator tersebut. Namun pada studi lapangan Desa Tanjungkarang menunjukkan bahwa dalam

pel aksanaannya program PNPM tidak sesuai dengan yang diharapkan. PNPM 2 berupa dana bergulir/simpan
pinjam terhenti karena ditemukan ada kecurangan dan ketidak transparansian keuangan dari pengurus desa.
Poverty isamultidimensiona problem that happen al the time. The government created a national level
empowerment program (PNPM) to reduce poverty. This research analyzes the impact of the community
empowerment program (PNPM) on welfare. The PNPM program itself is divided into three parts, that are
PNPM1 (infrastructure), PNPM2 (Revolving / Savings and Loan Funds), PNPM 3 (Human resource capacity
building). This research uses the Propensity Score Matching (PSM) to see whether the program provided by
the government (PNPM) could have an impact on the welfare indicators those are ratio of the poor (PO), per
capita consumption of the household, average length of school, health access, employment rate and
availability of infrastructure. The results of this study indicates that overall, the PNPM empowerment
program in Indonesia has a good impact on six welfare indicators. The PNPM 3 program in the form of
increasing human resource capacity is a program that found to have the most positive influence on the six
indicators. However, in the Tanjungkarang Village (field study), the PNPM 2 program was not went well as
it was expected. PNPM2 in the form of revolving funds/savings and loans was stopped because there was
financia fraud and non-transparency from the village management.
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